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Ekosistem riparian terletak di tepian sungai yang terkena banjir. Ekosistem riparian memiliki 
fungsi ekologis sebagai penyanggah bagi ekosistem teresterial dan akuatik.  Pencemar yang 
masuk ke Sungai Ranoyapo, Minahasa Selatan dapat menurunkan kualitas air Sungai 
Ranoyapo.  Pentingnya fungsi vegetasi riparian dalam mempertahankan kualitas air Sungai 
Ranoyapo membutuhkan penelitian tentang vegetasi riparian.  Penelitian ini bertujuan 
menganalisis jenis-jenis vegetasi riparian Sungai Ranoyapo, Minahasa Selatan.  Hasil 
penelitian akan sangat bermanfaat sebagai data base dalam penelitian selanjutnya yang 
terkait dengan DAS Ranoyapo dan kualitas sungai Ranoyapo.  Penelitian dilakukan di bagian 
hulu dan tengah pada Mei-Oktober 2013.  Metode yang dilakukan yaitu survei dan analisis 
data secara deskriptif.  Pola penggunaan lahan di sepanjang Sungai Ranoyapo dari hulu 
hingga tengah bervariasi namun umumnya pertanian tanaman pangan dan perkebunan.  
Jenis-jenis tanaman di zona riparia misalnya padi (Oryza sativa), jagung (Zea mays), kelapa 
(Cocos nucifera), ubi (Manihot utilissima), coklat (Theobroma cacao) dan cengkeh 
(Syzygium aromaticum).  Vegetasi riparian alami termasuk anggota dari berbagai suku antara 
lain suku Poaceae, Cyperaceae, Asteraceae, Lamiaceae, Campanulaceae, Euphorbiaceae, 
Malvaceae, Acanthaceae, Amaranthaceae, Commelinaceae, Mimosaceae, Fabaceae, 
Dryopteridaceae, dan Urticaceae. Jenis vegetasi riparian alami tumbuhan bawah antara lain 
Wedelia trilobata, Digitaria, Eupatorium odoratum, Ageratum conyzoides dan Mikania 
micrantha.  Tumbuhan berupa pohon yaitu Ficus sp., Macaranga sp., dan Terminalia 
catappa. 
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PENDAHULUAN 
Sungai sebagai salah satu ekosistem perairan berperan penting bagi manusia 
dan juga bagi organisme akuatik.  Sungai Ranoyapo merupakan sungai utama dari 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Ranoyapo, Kabupaten Minahasa Selatan-Provinsi 
Sulawesi Utara. Sungai ini memiliki fungsi dan nilai yang sangat tinggi bagi 
kehidupan manusia dan hidupan liar.  Berbagai kegiatan manusia dapat 
menyebabkan penurunan kualitas air Sungai Ranoyapo.  
 Ekosistem riparian yang berada di tepian sungai ini ditumbuhi oleh berbagai 
jenis tumbuhan yang telah beradaptasi untuk hidup di tempat yang seringkali 
tergenang air sungai terutama saat hujan turun (Mitsch dan Gosselink, 1993).  
Vegetasi riparian menurut pakar dapat menjaga kualitas air sungai melalui 
pengaturan suhu air (Mitsch dan Gosselink, 1993; Bailey, 1995), pengendalian erosi 






dan sedimentasi (Jones et al., 1999), sebagai sumber serasah (energi) (Johnson et al., 
1995) dan penjerap pencemar dari daratan yang terbawa ke sungai melalui air 
limpasan (Tourbier, 1994). Vegetasi riparian juga sebagai habitat hidupan liar 
teresterial (Mitsch dan Gosselink, 1993), tempat bagi hewan-hewan untuk mencari 
perlindungan, kawin dan memijah (Mitsch dan Gosselink, 1993; Sparks, 1995; Jones 
et al., 1999). 
Kualitas air sungai harus terus dilakukan dan ditingkatkan untuk 
mempertahankan keberlanjutan nilai dan fungsi sungai bagi semua makhluk hidup.  
Riparian memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting namun riparian 
mengalami ancaman akibat kegiatan manusia yang memanfaatkannya. Pemanfaatan 
tepian sungai untuk kepentingan manusia misal sebagai lahan permukiman, 
pertanian, industri, transportasi dan penguatan tebing telah menghilangkan riparian 
(Malanson, 1995; Maryono, 2005; Johnson et al., 1995).  Jika vegetasi riparin telah 
hilang maka fungsi riparian itupun hilang.  Petts (1996) menyebutkan hilangnya 
vegetasi riparian menjadi faktor utama penurunan dan kepunahan fauna akuatik.   
Pentingnya fungsi vegetasi riparian dalam mempertahankan kualitas air Sungai 
Ranoyapo membutuhkan penelitian tentang vegetasi riparian.  Penelitian ini 
bertujuan menganalisis jenis-jenis vegetasi riparian Sungai Ranoyapo, Minahasa 
Selatan.  Hasil penelitian akan sangat bermanfaat sebagai data base dalam penelitian 
selanjutnya yang terkait dengan DAS Ranoyapo dan kualitas sungai Ranoyapo. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di hulu dan tengah Sungai Ranoyapo, Kabupaten 
Minahasa Selatan pada Mei-Oktober 2013.  Lokasi hulu berada di Desa Lindangan, 










30.33” LU.  Lokasi 











LU.  Penelitian ini menggunakan metode purposive random sampling.  Penentuan 
secara purposive tempat cuplikan di tiap tipe riparian untuk analisis vegetasi.  
Metode  
Metode yang dilakukan yaitu survei dan analisis data secara deskriptif.  
Delineasi riparia ditentukan berdasarkan definisi operasional tentang riparia menurut 
Gosselink et al. (1980); Huffman dan Forsythe (1981); Mitsch dan Gosselink (1993); 
Naiman et al. (2005).   Zona riparian adalah daratan yang berada di dekat Sungai 






Ranoyapo yang secara periodik dipengaruhi oleh banjir. Siahaan (2012) 
menyebutkan bahwa batas banjir Sungai Cisadane dapat dengan mudah ditentukan 
berdasarkan pengamatan di lapangan dan/atau informasi yang diperoleh dari 
penduduk yang bermukim di sepanjang tepian Sungai Cisadane.  Tanda-tanda bekas 
banjir adanya sampah, tumbuhan yang rebah dan lumpur.  Pendekatan ini dapat 
diterapkan dalam menentukan lebar zona riparian Sungai Ranoyapo, Minahasa 
Selatan. 
Penetapan zona riparia juga dapat dilakukan dengan menggunakan batasan 
lebar sempadan sungai menurut Keppres  No. 32/1990.  Lebar sempadan sungai 
besar di luar pemukiman (≥ 100 m), anak sungai besar (≥ 50 m) dan di daerah 
permukiman berupa jalan inspeksi (10-15m) (Anonim, 1990). 
Penetapan lebar zona riparia menjadi dasar bagi langkah penelitian analisis 
vegetasi. Sehingga, pengamatan dan wawancara sangat penting dilakukan sebelum 
penetapan lebar zona riparia Sungai Ranoyapo, Minahasa Selatan.  
Lokasi pencuplikan vegetasi riparian berada di sepanjang tepian sungai yaitu 
dari tepi sungai (bankfull widh) hingga daratan atas (upland) yang dipengaruhi 
limpasan air Sungai Ranoyapo pada saat banjir (high level).  Lokasi dapat di tepian 
kiri dan/ataupun kanan Sungai Ranoyapo tergantung pada tepi tipe vegetasi.  
Pengamatan jenis-jenis vegetasi riparian dilakukan pada semua tingkatan pohon 
(semai, tiang,  pancang dan pohon) dan tumbuhan bawah (paku, liana, herba, semak 
belukar dan rumput). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sungai Ranoyapo adalah sungai utama dari Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Ranoyapo.  Lebar zona riparia yang diamati langsung di hulu bervariasi.  Menurut 
Mitsch dan Gosselink (1993) dan Naiman et al. (2005) bahwa zona riparia di bagian 
hulu berkisar 0-55 m.  Penetapan ini didasarkan pada batasan zona terkena luapan 
banjir sungai.  Daerah hulu bergelombang dan pada beberapa tempat di bagian hulu 
memiliki ketinggian lebih dari 5 m dan tidak pernah terkena air sungai meskipun saat 
terjadi banjir puncak.  Walaupun demikian, penelitian lebih jauh tentang pengaruh 
sungai perlu dilakukan pada lokasi-lokasi yang tidak terkena luapan air sungai  sebab 
lokasi–lokasi tersebut tetap dipengaruhi oleh air sungai.  Pada beberapa tempat, zona 






riparia mencapai lebar sekitar 55 m.  Zona riparia ini terkena luapan air sungai 
terutama saat terjadi banjir puncak yang terjadi pada saat musim hujan.  
Lebar Sungai Ranoyapo di bagian hulu tidak besar hanya berkisar 25 m.  Lebar 
sungai di bagian tengah lebih lebar yaitu sekitar 37 m.  Pengukuran lebar sungai 
berdasarkan ketinggian muka air sungai.  Berdasarkan Keppres  No.32/1990 
(Anonim, 1990), lebar zona riparia untuk sungai di luar permukiman yaitu minimal 
50 m. Penggunaan lebar sempadan sungai sebagai zona riparia dapat diterapkan 
berdasarkan definisi dari beberapa peneliti yang menyebutkan riparian sebagai zona 
peralihan yang berada di tepian sungai (Turner et al., 2001; Malanson, 1995).  
Sebagaimana halnya lebar zona riparia di hulu, lebar zona riparia di bagian tengah 
juga bervariasi.  Mekipun demikian, lebar zona di bagian tengah sudah lebih lebar 
bahkan mencapai lebar lebih dari 100 m.  Hal ini disebabkan topografi tanah yang 
cenderung landai sehingga luapan air saat banjir puncak dapat jauh ke daratan.  
 Keanekaragaman vegetasi riparian dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang 
berada di sepanjang sungai tersebut.  Penduduk yang bermukim di sepanjang Sungai 
Ranoyapo telah memanfaatkan zona riparia sebagai lahan pertanian.  Hal ini 
menyebabkan pohon-pohon alami sulit ditemukan.  Lokasi penelitian di bagian hulu 
bukanlah hutan namun lahan pertanian milik penduduk.  Penduduk telah menanam 
zona riparia dengan bermacam tanaman pangan dan perkebunanan.  Pola pertanian 
tanaman di lokasi penelitian tidak membersihkan lantai perkebunan sehingga 
berbagai tumbuhan alami dapat tumbuh. 
 Vegetasi riparian yang mendominasi di bagian hulu dan tengah umumnya 
tumbuhan bawah seperti rerumputan dan semak.  Vegetasi bawah ini adalah 
tumbuhan liar yang berada di lahan pertanian sehingga sering dianggap sebagai 
gulma bagi petani yang menanam tanaman pertanian di zona riparia. 
 Jenis vegetasi riparian di bagian hulu dan tengah secara umum tidak berbeda. 
Jenis vegetasi riparian dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu tanaman pertanian 
dan tumbuhan alami.  Vegetasi riparian berupa tanaman yaitu padi (Oryza sativa), 
kelapa (Cocos nucifera), jagung (Zea mays), pisang (Musa spp.), ubi (Manihot 
utilissima), coklat (Theobroma cacao), cengkeh (Syzygium aromaticum), ubi jalar 
((Ipomoea batatas), kacang panjang (Vigna unguiculata sesquipedali), mangga 
(Mangifera indica),  langsa/duku (Lansium domesticum), rambutan (Nephelium 






lappaceum), cabai rawit (Capsicum frutescens), alpukat (Persea americana), aren 
(Arenga pinnata) dan bambu (Bambusa spp.). 
Jenis vegetasi riparian alami terbagi dua yaitu tumbuhan bawah dan tumbuhan 
berupa pohon.  Tumbuhan bawah yaitu Wedelia trilobata, Digitaria, Mimosa pudica, 
Amaranthus spinosus, Asystasia gangetica, Commelina, Eupatorium odoratum, 
Ichnanthus vicinus, Ageratum conyzoides, Amaranthus spinosus, Cyperus, 
Heterogonium sp., Diplazium esculentum, Medinella sp., Mikania micrantha, Sida 
acuta, Paspalum conjugatum, Pennisetum purpureum, Leucas sp., Synedrella 
nodiflora, Macaranga sp., Clitoria ternatea, Piper aduncum, Urtica sp., Imperata 




Jenis vegetasi riparian di bagian hulu dan tengah secara umum tidak berbeda.  
Jenis vegetasi riparian dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu tanaman pertanian 
dan tumbuhan alami.  Vegetasi riparian berupa tanaman antara lain padi, jagung, 
coklat, cengkeh, kelapa dan aren.  Vegetasi riparian alami termasuk anggota dari 
berbagai suku antara lain suku Poaceae, Cyperaceae, Asteraceae, Lamiaceae, 
Campanulaceae, Euphorbiaceae, Malvaceae, Acanthaceae, Amaranthaceae, 
Commelinaceae, Mimosaceae, Fabaceae, Dryopteridaceae, dan Urticaceae.  Jenis 
vegetasi riparian alami umumnya tumbuhan bawah yang umum ada di lahan-lahan 
pertanian misalnya Wedelia trilobata, Asystasia gangetica, Eupatorium odoratum, 
Ageratum conyzoides, Medinella sp., M. micrantha, P. conjugatum, P. purpureum, S. 
nodiflora, C. ternatea dan P. aduncum.  Tumbuhan pohon misalnya Macaranga sp., 
Ficus sp. dan T. catappa.    Penelitian yang perlu dilakukan berikutnya yaitu 
pengukuran kualitas air Sungai Ranoyapo dan vegetasi riparian dari hulu hingga hilir 
pada beberapa titik.  
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